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ABSTRAK
Nama:NoveppyCahyaPermatasariKusnandar
Nim :70400112032
Judul:Hubungan FaktorFaktorYang MempengaruhiKeaktifan Kader
PosyanduDalamMemberikanPelayananIbudanBalitadiWilayah
KerjaPuskesmasBontonompoI
Posyanduadalahkegiatankesehatandasaryangdiselenggarakandari,
olehdanuntukmasyarakatyangdibantuolehpetugaskesehatandisuatu
wilayahkerjapuskesmas.Penilaiankeaktifankaderposyanduadalahsuatu
sistem untuk mengetahui hubungan antara beberapa faktor yang
mempengaruhikeaktifankaderposyandutersebut.Adabeberapafaktoryang
mempengaruhikeaktifankaderposyanduyaituumur,tingkatpendidikan,
insentifdanpengetahuan.JenispenelitianiniadalahDeskriptifAnalitik(untuk
menjelaskankarekteristiksetiapvariabelpenelitian)denganmenggunakan
pendekatanCrossSectionalStudyuntukmelihathubunganantaravariabel
bebasdenganvariabelterikat,mengenaihubunganfaktorfaktoryang
mempengaruhikeaktifankaderposyandu.Teknikpengambilansampeldalam
penelitianiniadalahtotalsampling.Instrumenyangdigunakandalam
pengumpulandatapenelitiiniadalahKuesionerdenganPertanyaanPilihan
Ganda.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatidakterdapathubunganantara
umurdengan keaktifan kaderposyandu diWilayah Kerja Puskesmas
Bontonompo I,terdapathubungan antara tingkatpendidikan dengan
keaktifankaderposyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI,
mayoritasrespondenyangpernahmendapatkaninsentifdinyatakanaktifdan
Mayoritasrespondenyangmempunyaipengetahuanbaikdinyatakanaktif.
Penelitimenyarankan agarpihak Puskesmas selalu mempertahankan
penerapanpelatihankadernya,sehinggalebihmeningkatkanpengetahuan
dankeaktifandalam menjalankanperansertatugaskaderposyanduyaitu
dalammemberikanpelayanankesehatan.
Katakunci :Keaktifankaderposyandu
DaftarPustaka :29(2002–2014)
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ABSTRACT
Name:NoveppyCahyaPermatasariKusnandar
Nim :70400112032
Title :Factors Affecting relationship activeness KaderPosyandu in
Providing CareMotherandToddlersinPuskesmasBontonompoI
IHCisorganizedbasichealthactivitiesof,byandforpeoplewhoare
assistedbyhealthworkersinaregionpuskesmas.Penilaianlivelinesscadre's
workisasystemtodeterminetherelationshipbetweensomeofthefactors
thatinfluencetheactivityofcadre'stersebut.Adaseveralfactorsthataffect
theactivitynamelycadre'sage,levelofeducation,incentivesandknowledge.
ThistypeofresearchisDescriptiveAnalytics(toexplainthecharacteristicsof
eachofthevariables)byusingacrosssectionalstudytoexaminethe
relationshipbetweenindependentvariableswiththedependentvariable,the
relationshipofthefactorsthatinfluencetheactivityofcadresPosyandu.The
samplingtechniqueinthisresearchistotalsampling.Instrumentsusedin
thisresearchisdatacolectionquestionnairewithmultiplechoicequestions.
Theresultsshowedthattherewasnocorrelationbetweenageandliveliness
cadre'sinPuskesmasBontonompoI,thereisarelationshipbetweenlevelof
educationandlivelinesscadre'sinPuskesmasBontonompoI,themajorityof
respondentswhohadreceivedincentivesdeclaredinactiveandthemajority
ofrespondentswhohaveknowledgewhetherdeclaredactive.Researchers
suggestthatthehealthcenterhasalwaysmaintainedtheapplicationof
cadrestraining,thusfurtherincreasingtheknowledgeandlivelinessin
performingtheroleofthecadre'staskistoprovidehealthservices.
Keywords :cadre'sactiveness
Bibliography:29(2002-2014)
1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
PusatKesehatan Masyarakat(Puskesmas)sebagaiujung
tombak pembangunan kesehatan mengembang misi untuk
mendorongkemandirianmasyarakatdalam halhidupsehatmelalui
pemberdayaanmasyarakat.Wujudnyatadariupayapemberdayaan
masyarakatadalah hadirnya berbagaibentuk Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) disetiap wilayah kerja
puskesmas.UKBM yangmemilikiperanannyatadantelahmampu
berkembangditengahmasyarakatyaituposyandu(KemenkesRI,
2011).
Posyandu adalah kegiatan kesehatan dasar yang
diselenggarakandari,olehdanuntukmasyarakatyangdibantuoleh
petugaskesehatandisuatuwilayahkerjapuskesmas,dimanaprogram
inidapatdilaksanakandibalaidusun,balaikelurahaan,maupun
tempat–tempatlainyangmudahdidatangiolehmasyarakat.Sejak
direncanakannyaposyandupadatahun1986,berbagaihasiltelah
banyakdicapai(CahyoIsmawatiS,dkk.2010).
Sejakdiperkenalkantahun1980-an,PosPelayananTerpadu
2(Posyandu)diakuimemberikan kontribusiyang besarterhadap
keberhasilan pembangunan kesehatan dan gizi.Posyandu terus
berkembangpesat,baikjumlahmaupunkualitasnya.Padatahun2008
tercatatsebanyak267ribuposyanduyangtersebardilebihdari70ribu
desadiIndonesia(YusufKadir,2012).
` Angkakematianibudanangkakematianbayitelahberhasildi
turunkansertaumurharapanhiduprata–ratabangsaIndonesiatelah
meningkatsecarabermakna.Jikapadatahun2003AKItercatat
307/100.000kelahiranhidupdanAKBsebesar37/1.000kelahiran
hidup(SDKI2003),makapadatahun2007AngkaKematianIbu
228/100.000kelahiranhidupdanAngkaKematianBayi34/1.000
kelahiranhidup(SDKI2007)(RPJMN2010–2014).
Secara kuantitas perkembangan jumlah posyandu sangat
mengembirakan,karenadisetiapdesaditemukansekitar3– 4
posyandu.Padasaatposyandudirencanakanpadatahun1986,jumlah
posyandutercatatsebanyak25.000posyandu,danpadatahun2009
meningkatmenjadi266.827posyandudenganrasio3,55posyanduper
desa/kelurahan.Namunbiladitinjaudariaspekkualitas,masih
ditemukanbanyakmasalah,antaralainkelengkapansaranadan
keterampilankaderyangbelum memadai.Padatahun2007,lebih
3kurang250.000posyandudiIndonesiahanya40%yangaktifdandi
perkirakanhanya43%anakbalitayangterpantaustatuskesehatannya.
Keberhasilanposyandutidakterlepasdarikerjakeraskaderyangsuka
relamengelolahposyandudiwilayahnyamasing–masing.
Kurangnya pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan
keterampilanyangmemadaibagikader,menyebabkankurangnya
pemahaman terhadap tugas kader,kurangnya informasiserta
kurangnya koordinasi antara petugas dengan kader dalam
melaksanakankegiatanposyandu,dapatmengakibatkanrendahnya
tingkatkehadiran balita keposyandu.Halinijuga menyebabkan
kurangnyacakupandeteksidinitumbuhkembangbalita(Harisman,
dkk.2012).
KegiatanpenimbanganbalitadiPosyandu(D/S)menjadisalah
satuindikatoryangditetapkanpadaRenstraKementerianKesehatan
Tahun2010-2014.Indikatoriniberkaitandengancakupanpelayanan
gizipadabalita,cakupanpelayanankesehatandasarkhususnya
imunisasisertapenangananprevalensigizikurangpadabalita.Dengan
cakupan(D/S)yang tinggi,diharapkansemakintinggipulacakupan
vitaminA,cakupanimunisasidansemakin rendahprevalensigizi
kurang.Cakupanpenimbanganbalitadiposyandu(D/S)diIndonesia
4pada tahun 2013 sebesar 80,30%.Cakupan inilebih tinggi
dibandingkantahun2012yangsebesar75,1%.Capaianpada tahun
2013telahmemenuhitargetRenstra2013sebesar80%(Kemenkes,
2013)
Cakupan penimbangan posyandu di Kabupaten Gowa
didapatkangambarandaripendataanawalsebagaiberikut:Cakupan
tingkatpartisipasimasyarakatyangdilihatdenganindicatorcakupan
(D/S),dimanaDadalahjumlahbalitaditimbang,sedangkanSadalah
jumlahbalitayangadadiKabupatenGowa.Padatahun2013cakupan
D/Sadalah79%sedangkancakupanD/Spadatahun2014adalah85%.
(DinkesGowa2013–2014)
Cakupankeaktifankader posyandusecaranasionalhingga
tahun2010barumencapai78%daritarget80%(DepkesRI,2012).
CakupankeaktifankaderposyandudiKabupatenGowapadatahun
2013barumencapai58,3%daritargetnasional80%.Sedangkanpada
tahun2014barumencapai55,7%.Daridatayangdidapatkan,ternyata
terjadipenurunankeaktifankaderposyanduinidikarenakandari3431
kaderyangterdaftarhanya2002kaderyangaktifmelakukankegiatan
posyandu.Sedangkanpadatahun2014dari3678kaderyangterdaftar
hanya2050kaderyangaktifmelakukankegiatan(DinkesGowa2013–
52014).
CakupankaderposyandudiKecamatanBontonompimasih
sangatdibawahdaritargetnasional80% karenadaridatayang
didapatkan pada tahun 2014 diKecamatan Bontonompo (PKM
BontonompoI)barumencapai38,8%darijumlahkaderyangada250
danyangtidakseringmelakukankegiatanhanya97kader(Dinkes
Gowa2014).
OlehKarenaitu,sayaInsyaAlahakanmelakukanpenelitian
tentang“HubunganFaktorFaktorYangMempengaruhiKeaktifan
KaderPosyanduDalam MemberikanPelayananIbudanBalitadi
WilayahKerjaPuskesmasBontonompoIKabupatenGowaTahun
2015”.
B.RumusanMasalah
Dariuraianlatarbelakangdiatas,makayangmenjadirumusan
masalahdalam penelitianiniadalah:“Bagaimanahubunganfaktor
faktor yang mempengaruhikeaktifan kader posyandu dalam
memberikanpelayananibudanbalitadiWilayahKerjaPuskesmas
6BontonompoIKabupatenGowaTahun2015“.
C.TujuanPenelitian
1.TujuanUmum
Untukmengetahuihubunganfaktor-faktoryangmempengaruhi
keaktifankaderposyandudalam memberikanpelayananibu
dan balita diWilayah Kerja Puskesmas Bontonompo I
KabupatenGowaTahun2015.
2.TujuanKhusus
a)Untukmengetahuihubunganumurkaderterhadapkeaktifan
kaderposyandudalammemberikanpelayananibudanbalita
diWilayahKerjaPuskesmasBontonompoIKabupaten
GowaTahun2015.
b)Untuk mengetahuihubungan tingkatpendidikan kader
terhadap keaktifan kaderposyandu dalam memberikan
pelayananibudanbalitadiWilayahKerjaPuskesmas
BontonompoIKabupatenGowaTahun2015.
c)Untuk mengetahuihubungan insentive kaderterhadap
7keaktifankaderposyandudalammemberikanpelayananibu
danbalitadiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
KabupatenGowaTahun2015.
d)Untukmengetahuihubunganpengetahuankaderterhadap
keaktifankaderposyandudalammemberikanpelayananibu
danbalitadiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
KabupatenGowaTahun2015.
D.ManfaatPenelitian
1.BagiPeneliti
Diharapkandapatmenambahwawasandanpengetahuantentang
hubungan faktorfaktoryang mempengaruhikeaktifan kader
posyandudalammemberikanpelayananibudanbalitadiWilayah
KerjaPuskesmasBontonompoIKabupatenGowaTahun2015.
2.BagiMahasiswiDIIKebidanan
Diharapkandapatsebagaibahanmasukkankhususnyauntuk
mahasiswiD-IIKebidanandalam Penambahanwawasandan
pengetahuantentanghubunganfaktor-faktoryangmempengaruhi
keaktifankaderposyandudalammemberikanpelayananibudan
balitadiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoIKabupaten
8GowaTahun2015.
3.BagiDinasKesehatanKabupatenGowa
Diharapkandapatmemberikanmasukkandaninformasikepada
petugasDinasKesehatantentanghubunganfaktor–faktoryang
mempengaruhikeaktifan kaderposyandu dalam pemberian
pelayananibudanbalitadiWilayahKerjaPuskesmasBontonompo
IKabupatenGowaTahun2015.
9BABI
TINJAUANPUSTAKA
A.TINJAUANTEORI
1.TinjauanUmumTentangKeaktifan
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a.Keaktifan
KeaktifanmenurutkamusumumbahasaIndonesia,aktif
adalahgiat,rajindalamberusahaataubekerja.Keaktifanadalah
kegiatanataukesibukanseseorang.Tingkatkeaktifanyang
dimaksuddisiniadalahtingkatkegiatankaderataukesibukan
(KamusUmum BahasaIndonesia,1996),dengandemikian
kaderposyanduyangaktifadalahkaderyanggiat,rajindalam
berusaha atau bekerja adapun keaktifan kaderposyandu
merupakan kegiatan atau kesibukan kaderdikelompok
posyandu(DepkesRI,2002)(DesyAgustina,2013).
Keaktifan kader dalam kegiatan Posyandu akan
meningkatkanketerampilankarenadenganselaluhadirdalam
kegiatan,kaderakanmendapattambahanketerampilandari
pembinaan petugas maupun dengan belajardariteman
sekerjanya(DesyAgustina,2013).
2.TinjauanUmumTentangPosyandu
a.DefenisiPosyandu
1)Posyandu adalah kegiatan kesehatan dasar yang
diselenggarakandari,olehdanuntukmasyarakatyang
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dibantuolehpetugaskesehatandisuatuwilayahkerja
puskesmas,dimanaprograminidapatdilaksanakandibalai
dusun,balaikelurahaan,maupuntempat–tempatlainyang
mudahdidatangiolehmasyarakat(CahyoIsmawatiS.,dkk,
2010).
2)Posyanduadalahsuatuforum komunikasi,alihteknologi,
dan pelayanan kesehatan masyarakatoleh dan untuk
masyarakat yang mempunyai nilai strategis dalam
mengembangkansumberdayamanusiasejakdini(Runjati,
2011).
3)PosyandumerupakansalahsatubentukUpayaKesehatan
Berbasis Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan
disenggarakandari,oleh,untukdanbersamamasyarakat
dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan guna
memberdayakanmasyarakatdanmemberikankemudahan
kepadakepadamasyarakatdalam memperolehpelayanan
kesehatan dasar/sosial dasar untuk mempercepat
penurunanAngkaKematianIbudanAngkaKematianbayi
(KemenkesRI,2011)(DesyAgustina,2013).
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b.TujuanPosyandu
Posyandu diselenggarakan dengan tujuan sebagai
berikut(CahyoIsmawatiS.,dkk,2010):
1)Menurunkan Angka Kematian Bayi(AKB)dan Angka
KematianIbu(Ibuhamil,melahirkandannifas).Angka
KematianBayidanAngkaKematianIbumasihcukuptinggi,
meskipundaritahunketahunsudahdapatditurunkan.
2)MembudayakanNKKBS (NormaKeluargaKecilBahagia
Sejahtera).
3)Meningkatkanperansertadankemampuanmasyarakat
untukmengembangkankegiatankesehatandankeluarga
berencana(KB) sertakegiatanlainnyayangmenunjang
tercapainyamasyarakatsehatsejahtera.
4)Berfungsisebagaiwahanagerakanreproduksikeluarga
sejahtera,Gerakan ketahanan keluarga dan Gerakan
ekonomikeluargasejahtera.
5)Menghimpun potensimasyarakatuntukberperan serta
secaraaktifmeningkatkankesehatandankesejahteraanibu,
bayi,balitadankeluargasertamempercepatpenurunan
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angkakematianibu,bayidanbalita.
c.ManfaatPosyandu
Posyandumempunyaibanyakmanfaatuntukmasyarakat
dankadernya,diantaranya(CahyoIsmawatiS.,dkk.2010):
1)BagiMasyarakat
Adapun manfaat posyandu bagi masyarakat adalah
memperolehkemudahanuntukmendapatkaninformasidan
pelayanankesehatanbagiibudanbalita,pertumbuhananak
balitaterpantausehinggatidakmenderitagiziburuk.Bayi
dan anak balita mendapatkan kapsulvitamin A,bayi
memperoleh imunisasilengkap,ibu hamiljuga akan
terpantauberatbadannyadanmemperolehtablettambah
darahsertaimunisasiTT,ibunifasmemperolehkapsul
vitaminA dantablettambahdarahsertamemperoleh
penyuluhankesehatanyangberkaitantentangkesehatanibu
dananak.
2)BagiKader
Mendapatkanberbagaiinformasikesehatanlebihdahulu
danlengkap.Ikutberperansecaranyatadalam tumbuh
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kembanganakbalitadankesehatanibu.Citradirimeningkat
dimatamasyarakatsebagaiorangyangterpercayadalam
bidangkesehatanmenjadipanutankarenatelahmengabdi
demipertumbuhananakdankesehatanibu.
d.SasaranPosyandu
Posyandu merupakan program pemerintah dibidang
kesehatan,sehingga semua anggota masyarakat dapat
memanfaatkanPosPelayananTerpadu(Posyandu)terutama
(Runjati,2011):
1)Bayiberusiakurangdari1tahun
2)Anakbalita
3)Ibuhamil,ibunifasdanibumenyusui
4)Pasanganusiasubur/Wanitausiasubur.
e.PembentukanPosyandu
Posyandudibentukdaripos–posyangtelahadaseperti
pospenimbanganbalita,posimunisasi,poskeluargaberencana
desa,poskesehatan,danposlainnyayangdibentukbaru
denganpersyaratan(Runjati,2011):
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1)Dalam pendudukrukunwarga(RW)tersebutpalingsedikit
terdapat100orangbalita.
2)Terdiridari120kepalakeluarga.
3)Disesuaikandengankemampuanpetugas(bidandesa).
4)Jarakantarakelompokrumahdanjumlahkepalakeluarga
dalamsatutempatataukelompoktidakterlalujauh.
5)Lokasi/letaknya:
a)Beradaditempatyangmudahdidatangiolehmasyarakat,
b)Ditentukanolehmasyarakatitusendiri.
c)Dapatmerupakanlokaltersendiri.
d)Bilatidakmemungkinkandapatdilaksanakandirumah
penduduk,balairakyat,posRT/RWatauposlainnya.
f.PerkembanganPosyandu
Makinbanyaknyaposyandumendorongterjadinyavariasi
tingkatperkembanganyangberagam.Adasebagianposyandu
yangtelahmencapaitingkatperkembanganyangsangatmaju,
disisilainmasihbanyakposyanduyangberjalantersendat,
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bahkanmungkintinggalpapannamanyasaja.
Kategorisasiatausertifikasiposyandubaikdariorganisasian
maupunpencapaiandapatdikelompokkanmenjadi,4yaitu
berturut–turutdariyangterendahsampaitertinggisebagai
berikut(Runjati,2011):
1)Posyandupratama
Posyandupratamaadalahposyanduyangbelum mantap
yangfrekuensipenimbangannyakurangdari8kalipertahun.
Kaderaktifkurangdari5orang,pencapaiancakupankurang
dari50%,tidakadaprogram tambahan,sertabelum ada
danasehat.
2)Posyandumadya
Posyandupadatingkatmadyasudahdapatmelaksanakan
kegiatanlebihdari8kalipertahun,denganrata–rata
jumlahkader5orangataulebih,pencapaiancakupan5
program kurangdari50%,belum adaprogram tambahan,
sertabelumadadanasehat.
3)Posyandupurnama
Posyandutingkatpurnamaadalahposyanduyangfrekuensi
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penimbangannyalebih8kalipertahun,jumlahkadertugas5
orangataulebih,pencapaian5program lebihdari50%,
sudahadaprogramtambahan,sertasudahadadanasehat
kurangdari50%kepalakeluarga.
4)Posyandumandiri
Posyanduinisudahmulaimelakukankegiatanlebihdari8
kalipertahun,cakupan5program lebihdari50%,jumlah
kader5orangataulebih,adaprogramtambahandandana
sehattelahmenjangkaulebihdari50%kepalakeluarga.
g.KegiatanPosyandu
Limakegiatanposyandu,yaitu(Runjati,2011):
1)Kesehatanibudananak.
2)Keluargaberencana.
3)Imunisasi.
4)Peningkatangizi.
5)Penanggulangandiare.
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h.DanaPelaksanaanPosyandu
Dana pelaksanaan posyandu berasaldariswadaya
masyarakatmelaluigotongroyongdengankegiatanjipitan
berasdanhasilpotensidesalainnyasertasumbangandari
donatoryangtidakmengikatyangdihimpunmelaluikegiatan
DanaSehat(CahyoIsmawatiS,dkk2010).
i.JenjangPosyandu
Jenjangposyandumenurut“KONSEPAPRIF“dibagi
menjadi4kelompok,yaitusebagaiberikut(CahyoIsmawati
S,dkk2010):
1)PosyanduPratama
Posyandupratamamemilikiciri–ciri:
a)Kegiatanbelummantap
b)Kegiatanbelumrutin
c)Jumlahkaderterbatas
2)PosyanduMadya
Posyandumadyamemilikiciri–ciri:
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a)Kegiatanlebihteratur
b)Jumlahkader5(lima)orang
3)PosyanduPurna
Posyandupurnamemilikiciri–ciri:
a)Kegiatansudahteratur
b)Cakupanprogram/kegiatannyabaik
c)Jumlahkader5(lima)orang
d)Mempunyaiprogramtambahan
4)PosyanduMandiri
Poyandumandirimempunyaiciri–ciri:
a)Kegiatansecarateraturdanmantap
b)Cakupanprogram/kegiatannyabaik
c)MemilikidanasehatdanJPKMyangmantap.
3.TinjauanUmumTentangKaderPosyandu
a.DefenisiKaderPosyandu
Kaderkesehatanadalahtenagasukarelayangdipiliholeh
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masyarakatdanbertugasmengembangkanmasyarakat.Dalam
halinikaderdisebutjugasebagaipenggerakataupromoter
kesehatan.(RitaYulifah,dkk2012)
KaderPosyanduadalahseorangtenagasukarelayangdi
rekrutdari,olehuntukmasyarakat,yangbertugasmembantu
kelancaran pelayanan kesehatan.Keberadaan kadersering
dikaitkandenganpelayananrutindiposyandu.Sehinggaseorang
kaderposyanduharusmaubekerjasecarasukareladanikhlas,
mau dan sanggup menggerakkan masyarakat untuk
melaksanakan dan mengikutikegiatan posyandu.Seorang
wargamasyarakatdapatdiangkatmenjadikaderposyandu
apabilamemenuhipersyaratansebagaiberikut:
1)Dapatmembacadanmenulis
2)Berjiwasocialdanmaubekerjasecararelawan
3)Mengetahuiadatistiadatsertakebiasaanmasyarakat
4)Mempunyaiwaktucukup
5)Bertempattinggaldiwilayahposyandu
6)Berpenampilanramahdansimpatik
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7)Mengikutipelatihan– pelatihansebelum menjadikader
posyandu(CahyoIsmawatiS.,dkk,2010).
b.TugasKaderPosyandu
Tugastugaskaderdalamrangkamenyelenggarakanposyandu
dibagimenjaditigakelompokyaitu(RitaYulifah.,dkk,2012):
1)Tugaskaderpadasaatpersiapanharibukaposyandu,
meliputibeberapahalberikutini.
a)Menyiapkanalatpenimbanganbayi,KartuMenujuSehat
(KMS),alatperaga,alatpengukurlingkarlenganatas
untukibuhamildanbayi/anak,obat-obatanyangdi
butuhkan (misalnya,tablettambah darah/zatbesi,
vitaminA,oralit)danmateripenyuluhan
b)Mengundang dan menggerakkan masyarakat,yaitu
dengan memberitahu ibu – ibu untuk datang ke
posyandu,sertamelakukanpendekatandengantokoh–
tokohmasyarakatyangdapatmemotivasimasyarakat
untukdatangkeposyandu.
c)Menghubungikelompokkerja(pokja)posyandu,yaitu
menyampaikanrencanakegiatankepadakantordesa
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danmemintauntukmemastikanapakahpetugassector
dapathadirpadaharibukaposyandu.
d)Melaksanakan pembagian tugas dianatara kader
posyandubaikuntukpersiapanmaupunpelaksanaan
kegiatan.
2)Tugaskaderpadaharibukaposyanduataudisebutjuga
dengantugaspelayananpadalimameja.
a)Meja1(mejapendaftaran)
Pendaftaranbayiataubalitadenganmenuliskan
nama balita pada KMS dan secarik kertas yang
diselipkanpadaKMS,danmendaftaribuhamildengan
menuliskannamaibuhamilpadaformuliratauregister
ibuhamil.
b)Meja2(penimbangan)
Menimbangbayiataubalitadanmencatathasil
penimbanganpadakertas.
c)Meja3(pengisianKMS)
MengisiKMSataumemindahkancatatanhasil
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penimbanganbalitadarikertaskedalamKMS.
d)Meja4(penyuluhan)
(1)Menjelaskan data KMS atau keadaan anak
berdasarkan data kenaikan beratbadan yang
digambarkandalamgrafikKMSkepadaibu.
(2)Memberikanpenyuluhankepadasetiapibudengan
mengacu pada data KMS atau dari hasil
pengamatanmasalahyangdialamisasaran.
(3)Memberikan rujukan ke puskesmas apabila
diperlukan.
(4)Memberikanpelayanangizidankesehatandasar
olehkaderposyandu,misalnyapemberiantablet
tambahdarah,vitaminA,danoralit.
e)Meja5(pelayanan)
Meja5merupakankegiatanpelayanansector
yangdilakukanolehpetugaskesehatan.Pelayanan
yangdiberikanantaralainpelayananimunisasi,keluarga
berencana,pengobatan,pemberiantablettambahdarah,
dankapsulyodium.
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Beberapahalpenting yang perlu diperhatikan
kaderagarkegiatankelimamejadapatberjalandengan
baik,yaitusebagaiberikut.
(1)Selama menunggu,berikan makanan tambahan
(PMT)ataumainankepadabalitaagaranaktenang.
(2)Untukmenghindarirasatakutpadaanak,usahakan
kegiatanpenimbanganmenggunakanteknikbermain.
(3)Dalam melakukanpenyuluhandidasarkankepada
kebutuhan,lakukanpenyuluhansecarakelompok
sebelumpendaftaran.
(4)Lakukan kegiatan membuka posyandu dengan
disiplinwaktu.
3)Tugaskadersetelahmembukaposyandu.
a)Memindahkancatatan–catatanpadaKMSkedalam
bukuregisterataubukubantukader.
b)Menilaihasilkegiatandanmerencanakankegiatanhari
posyandubulanberikutnya.
c)Kegiatandiskusikelompokbersamaibu–ibu.
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d)Kegaiatan kunjungan rumah,sekaligus memberikan
tindaklanjutdanmengajakibu–ibudatangkeposyandu
padakegiatanbulanberikutnya.
c.PeranKaderPosyandu
Kaderkesehatanmempunyaiperanbesardalam upaya
meningkatkankemampuanmasyarakatmenolongdirinyauntuk
mencapaiderajatkesehatanyangoptimal.Kaderjugaberperan
dalam pembinaanmasyarakatdibidangkesehatanmelalui
kegiatanyangdilakukandiposyandu.Sepertidalam Al-Qur’an,
berbunyi:
.…
Terjemahan:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikandantakwa,danjangantolong-menolongdalam
berbuatdosadanpelanggaran.danbertakwalahkamu
kepadaAlah,SesungguhnyaAlahamatberatsiksa-Nya.
(Q.SAl-Maidahayat2)
TafsirayatdiatasyaituAlahTa’alamemerintahkankepada
hambanyayangberimanuntuksalingtolong–menolonguntuk
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melakukankebaikan,danmeninggalkankemungkaran,dan
melarangmerekadaritolongmenolongataskebatilandan
perbuatandosa.Sehinggamenjadiseorangkaderposyandu
harusjugamempunyaisikaptolongmenolongsesamaumat
manusia.
Selaindalamkegiatanposyandu,kaderjugamempunyai
perandiluarkegiatanposyandu,yaitusebagaiberikut(Rita
Yulifah.,dkk,2012):
1)Merencanakan kegiatan,antara lain menyiapkan dan
melaksanakansurveymasalahmasyarakat,membahashasil
survey,menentukanmasalahdankebutuhankesehatan
masyarakatdesa,menetukan kegiatan penanggulangan
masalahkesehatanbersamamasyarakat,sertamembahas
pembagiantugasmenurutjadwalkerja.
2)Melakukankomunikasi,memberikaninformasi,danmoivasi
tatapmuka(kunjungan)denganmenggunakanalatperaga,
sertamelakukandemonstrasi(memberikancontoh).
3)Menggerakkanmasyarakat,mendorongmasyarakatuntuk
bergotong royong, memberikan informasi, serta
mengadakankesepakatankegiatanyangakandilaksanakan.
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4)Memberikanpelayanan,yaitumembagiobat,membantu
mengumpulkanbahanpemeriksaan,mengawasipendatang
didesanyadanmelaporkannya,memberikanpertolongan
padakecelakaan.
5)Melakukanpencatatansepertiberikutini,
a)Keluargaberencana(KB)ataujumlahpasanganusia
subur,jumlahpesertaKBaktif.
b)Kesehatanibudananak(KIA),jumlahibuhamil,vitaminA
yangdibagikan.
c)Imunisasi,sepertijumlahimunisasitetanustoksoid(TT)
ibu hamil dan jumlah bayi atau balita yang
dimunisasikan.
d)Gizi,sepertijumlahbayiyangmempunyaiKMS,balita
yangditimbangdanyangnaiktimbangannya.
e)Diare,sepertijumlahoralityangdibagikan,penderita
yangditemukandandirujuk.
6)Melakukanpembinaanmengenailamaprogramketerpaduan
KB,kesehatandanupayakesehatanlainnya.
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7)Melakukankunjunganrumahkepadamasyarakatterutama
keluargabinaan.
8)Melakukanpertemuankelompok.
d.PelatihanKader
Pelatihankadermerupakansalahsatukegiatanuntuk
mempersiapkankaderagarmampuberperansertadalamupaya
mewujudkanderajatkesehatanmasyarakatyangoptimal.Dalam
melakukanpelatihankader,pengetahuandanketerampilanyang
dilatihkan harus disesuaikan dengan tugas kaderdalam
mengembangkanprogramkesehatandidesakader.Pelatihan
kader dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan,
kemauan,dankemapuankaderdalam pelaksanaankegiatan
yangberkaitandengankesehatan(RitaYulifah.,dkk,2012).
Seorang calon kaderwajib mengikutipelatihan –
pelatihansebelummenjadikaderposyandu.Halinidikarenakan
ketikamenjadiseorangkaderdalam tugasnyaakansering
melakukanberbagaipenyuluhan.Penyuluhan–penyuluhanini
biasanya dilakukan oleh kaderposyandu dalam bentu
penyuluhan perorangan dengan tatap muka,penyuluhan
kelompok, dan penyuluhan disertai peragaan
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(demonstrasi).Sehingga.Kaderharus menguasaiberbagai
teknikketerampilandanpengetahuan,yaitu(CahyoIsmawati
S.,dkk,2010):
1)Keterampilankomunikasiinterpersonal,Keterampilanini
pentingkarenadalammelaksankantugasnyaseorangkader
perlu memahamikebutuhan masyarakat,serta perlu
menguasaiteknik–teknikkomunikasiyangefektifagar
informasidanpesanyangdisampaikankepadamasyarakat
dapatdimengertidenganbaikdandilaksanakan.
2)Keterampilan yang berhubungan dengan kegiatan di
posyandu(pencatatan,pelaporan,penimbangan,danlain-
lain),Kaderperlu memahamisystem pencacatan dan
pelaporanyangbenar,agardapatmemperolehdatayang
mampumembantukadermengidentifikasimasyarakatyang
perludikunjungidanmemperolehdasardangizi.
3)Pengetahuankesehatandasardangizi,Pemahankader
yangbaikmengernaikesehatandasardangizidapat
membantukaderuntuklebihefektifdalam memberikan
informasidengan benar.Calon kaderwajib mengikuti
pelatihan–pelatihansebelummenjadidanmelaksanakan
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kewajibansebagaikaderposyandu.
4.FaktorFaktorYangMempengaruhiKeaktifanKaderPosyandu
Keaktifanmerupakansuatuperilakuyangbiasadilihatdari
keteraturan dan keterlibatan seorang untuk aktif dalam
kegiatan.Keaktifankaderposyandumerupakansuatuperilakuatau
tindakannyatayangbisadilihatdariketeraturandanketerlibatan
seorangkaderdalam berbagaikegiatanposyandubaikkegiatan
dalam posyandumaupunkegiatandiluarposyandu.Tidaksemua
kaderaktifdalamsetiapkegiatanposyandusehingggapelayanan
tidak berjalan lancar. Banyak faktor-faktor yang dapat
mempengaruhikeaktifankeaktifanseorangkader,diantaranya:
umurkader,tingkatpendidikan kader,insentive kader,dan
pengetahuankader.
a.UmurKader
Umurmenggambarkanpengalamanseseorang,kader
yangberumurtuarelativelebihdiseganidibandingkandengan
kaderyang berumurlebih muda.Haliniberkaitan dengan
kepercayaanmasyarakatbahwakaderyangberumurlebihtua
lebihberpengalaman(FitriaMaretha,2011).
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b.TingkatPendidikanKader
MenurutNotoatmodjo(2005),Pendidikanadalahsuatu
jenjangpendidikanformalterakhiryangditempuhdandimiliki
oleh seseorang kader posyandu dengan mendapatkan
sertifikasikelulusan/ijazah,baikSekolahDasar(SD),Sekolah
MenengahPertama(SMP),SekolahMenengahAtas(SMA),dan
PerguruanTinggi.Pendidikanadalahsuatuprosesyangunsur-
unsurnyaterdiridarimasukan(input),yaitusasaranpendidikan,
keluaran (output)yaitu suatu bentuk perilaku baru atau
kemampuan dari sasaran pendidikan. Proses tersebut
dipengaruhiolehperangkatlunak(software)yangterdiridari
kurikulum,pendidik,metode,dansesebagainyasertaperangkat
keras(hardware)yangterdiridariruang,perpustakaan(buku-
buku),danalat-alatbantupendidikanlain.
Jalurpendidikan formalakan membekalisesorang
dengandasar-dasarpengetahuan,teoridanlogika,pengetahuan
umum,kemampuananalisissertapengembangankepribadian
(DesyAgustina,2013).
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c.InsentifKader
1)Insentifadalahpengabdiantenaga,waktu,pengetahuandan
keterampilannya,seseorangmengharapkanberbagaijenis
imbalan(YusufKadir,2012).
2)MenurutNotoatmodjo(2005),memaparkanbahwainsentif
merupakan salah satu stimulus yang dapatmenarik
seseorang untuk melakukan sesuatu karena dengan
melakukan perilaku tersebut,maka ia akan mendapat
imbalan.Kebanyakanorangjugaberpendapatbahwagaji
atau insentif adalah alatyang paling ampuh untuk
meningkatkan motivasi kerja dan selanjutnya dapat
meningkatkankinerjakaryawandisuatuorganisasikerja.
Dengankatalainseseorangakanmelakukansesuatujika
adapenghargaanberupainsentifterhadapapayangia
lakukan.Dalamhaliniinsentifmerupakantujuanyangingin
dicapaidarisuatuperilakuyangdilakukan.Misalnyakader
Posyandumendapatinsentifataspekerjaannyaselaindalam
rangka berpartisipasidalam kegiatan Posyandu dan
menjalankantugaskader.Pendekataninsentifmempelajari
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motifyangberasaldariluarindividuyangbersangkutanatau
disebutjugasebagaimotifekstrinsik.Paraahlidalam
bidang ilmu perilaku melihatbahwa manusia adalah
makhlukpasif,olehkarenaituharusdirangsangdansalah
satubentukrangsangantersebutadalahinsentif.Insentif
kaderadalahupahataugajiyangdiberikankepadakader.
Insentifberupauangmemberikanmotivasitersendiribagi
kader(DesyAgustina,2013).
Untuk memberikan insentifdan imbalan dikenal
denganbeberapaalatmanajemenkerjaataukinerjasebagai
berikut:
a)Penghargaan kerja adalah suatu yang bersifatnon
finansialyangmemberikankepadakaryawansebagai
penghargaanatasprestasiyangtelahdicapai.
b)Penghargaan psikologis adalah untuk memberikan
insentiffinansialsemu,misalnyamemberikanliburan
tambahanyangberprestasi.
c)Bonusadalahpemberianinsentifberupauangdiluargaji
atastunjangan.
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d.PengetahuanKader
1.Pengertianpengetahuan
a)Pengetahuanadalahhasildaritahudaniniterjadisetelah
orangmelakukanpengindraanterhadapsuatuobjek
tertentu.Pengindraan terjadimelaluipanca indra
manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman,rasa,danraba.Sebagianbesarpengetahuan
manusiadiperolehmelaluimatadantelinga(notoatmodjo,
2007).
b)Pengetahuanadalahkesandidalam pikiranmanusia
sebagaihasilpenggunaan panca inderanya,yang
berbeda sekalidengan kepercayaan,takhayul,dan
penerangan-peneranganyangkeliru(Soekanto,2013:8).
Sepertiyangtelahdijelaskandalam Al-Qur’anSurahAl-
Mujadalahayat11
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:Terjemahan
Haiorang-orangberimanapabilakamudikatakan
kepadamu:"Berlapang-lapanglah dalam majlis",
MakalapangkanlahniscayaAlahakanmemberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilahkamu",Makaberdirilah,niscayaAlah
akanmeninggikanorang-orangyangberimandi
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuanbeberapaderajat.DanAlahMaha
mengetahuiapa yang kamu kerjakan.(QS.Al-
Mujadalahayat11)
Tafsirayatdiatastidakmenyebutkansecarategasbahwa
Alahakanmeninggikanderajatorangberilmu.Tetapi
menegaskanbahwamerekamemilikiderajatderajatyakni
yanglebihtinggidariyangsekedarberiman.Maka,seorang
kaderyangmempunyaipengetahuantentangposyondu
dan peranannya sebagaikader posyandu kemudian
dilakukanataudiaplikasikannyasecarabaikdimasyarakat
niscaya Alah akan mengelompokkannya kedalam
golonganorangyangberiman.
2.Tingkatanpengetahuan
MenurutNotoatmodjo(2010),pengetahuanterdiridari6
tingkatan,yaitu:
a)Tahu(know)diartikansebagaimengingatsuatumateri
yangtelahdipelajarisebelumnya.
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b)Memahami (Comprehension) diartikan sebagai
kemampuanuntukmenjelaskansecarabenartentang
suatuobjekyangdiketahuidanmenginterpretasikan
materitersebutsecarabenar.
c)Aplikasi (Application) adalah kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada
situasiataukondisiyangsebenarnya.
d)Analisis (Analysis) adalah kemampuan untuk
menjabarkanmateriatausuatuobjekdalamkomponen
tetatpimasihdalam satustrukturorganisasitersebut
danmasihadakaitannyasatusamalain.
e)Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian
kedalamsuatubentukkeseluruhanyangbaru.
f)Evaluasi(Evaluation),berkaitandngankemampuanuntuk
melakukanjustifikasiataupenialaianterhadapsuatu
materiatauobjek.
Perilakuperansertaakanbersifatlanggengbila
didasariolehpengetahuan,kesadaran,dansikapyang
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positif.Seseorangakanberperansertadalam kegiatan
posyandu jika mengetahuimanfaatperan sertanya
tersebutbagidirinya(Notoatmodjo,2003)(FitriaMaretha,
2011).
5.TinjauanAgamaTentangKeikhlasandalamBekerja
Terjemahnya:
DanKatakanlah:"Bekerjalahkamu,MakaAlahdanRasul-Nyaserta
orang-orangmukminakanmelihatpekerjaanmuitu,dankamuakan
dikembalikankepada(Alah)yangmengetahuiakanyangghaibdan
yangnyata,laludiberitakan-Nyakepadakamuapayangtelahkamu
kerjakan(Q.SAt-Taubahayat105).
Padaayatke105dalamsuratAt-taubah,Ayattersebutdi
atas,mengisyaratkankepadaumatmanusiabahwabekerjadengan
ikhlasmerupakankewajibanyangharusdilaksanakanolehseorang
muslim.Islam tidakmengajarkanumatnyauntukberleha-leha,
tetapidiharuskanuntukmemanfaatkandanmengefektifkanwaktu
seoptimalmungkinsupayamenghasilkansesuatuyangbermanfaat.
Danmerekaakandikembalikankealam akhirat,dan
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merekaakandiberikanganjaran-ganjaranatasamalyangmereka
kerjakanselam hidupdidunia.DisampingituAlahjugatelah
memerintahkankepadaRasul-Nyaagarmengatakankepadakaum
musliminyanginginbertaubatdanmembersihkandiridaridosa-
dosa dengan cara bersedekah dan mengeluarkan zakatdan
mengerjakanamalshalehsemaksimalmungkin.Umatmanusia
dianjurkanagartidakhanyamerasacukupdenganmelakukantobat,
membayarzakat,sedekah,danshalatsemata-mata,melainkan
haruslahmerekamengerjakansemuaapayangdiperintahkanoleh
Alahkepadaumat-Nya.Alahakanmelihatpekerjaanyangmereka
lakukan,sehinggamerekasemakindekatkepadaAlah.Rasululah
dan kaum muslimin akan melihatamal-amalkebajikan yang
dikerjakan oleh umat manusia,sehingga merekapun akan
mengikutidanmencontohnyapula.DanAlahakanmemberikan
pahalayangberlipatgandabagimerekayagmenjadipanutan,
tanpamengurangipahalamerekayangmencontoh.
Setelah orang-orang mukmin melihatamal-amalyang
dikerjakanolehumatmanusia,Alahakanmenjadikankaum
muslimin sebagaisaksidihadapan Alah pada harikiamat
mengenaiimandanamalandarisesamakaummuslim.Persaksian
yangdidasarkanataspenglihatanmatakepalasendirilebihkuat
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danlebihdapatdipercaya.
Olehsebabitu,kaummusliminyangmelihatamalkebajikan
yangdilakukanolehumatmanusiayanginsafdanbertobatkepada
Alah,akanmenjadisaksiyangkuatbesokdiharikiamat,tentang
benarnyaiman,tobat,danamalshalehmereka.Amaldisini
diartikanpekerjaan,usaha,perbuatanatauaktifitashidup.Tanda
kesungguhantobatmerekaitudenganamal-amalyangtampak,
yangdilihatolehAlah,Rasul-Nya,danorang-orangmukmin.
Dapat juga dikatakan bahwa,ayat ini menyatakan:
“katakanlah,bekerjalahkamudemikarenaAlahsematadengan
anekaamalyangsalehdanbermanfaat,baikuntukdirikamu
maupununtukmasyarakatumum,danAlahakanmelihat,yakni
menilaidanmemberiganjaranamalkamuitu,kemudiankamuakan
dikembalikankepadaAlahyangMahaMengetahuiyanggaibdan
yangnyata,laludiberitakannyakepadakamusanksidanganjaran
atas apa yang telah kamu kerjakan,baik yang nampak
kepermukaanmaupunyangkamusembunyikandalamhati”.
Terjemahnya:
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“Sesungguhnya Alah tidak akan mengubah nasib manusia
sebelummerekamengubahapayangadapadadirinya.(al-Qur’an
SuratAr-Ra’duayat11). 
Seorangmanusiaditempatkanbeberapa(malaikat)di
hadapan dan dibelakangnya,yang selalu mengikutisecara
bergiliran.merekamengikutidiaatasperintahAlah.sesungguhnya
Alahtidakmengubahkeadaansuatukaum sampaimerekaitu
mengubahsesuatupadadirimerekasendiri,danapabilaAlah
menghendakikeburukanterhadapsuatukaum,makatiadayang
dapatmenolakitu;dantiadapelindungbagimerekaselainDia
Terjemahnya:
“Danbahwasannyaseorangmanusiatidakakanmemperoleh
selainapayangtelahdiusahakannya”.(al-Qur’ansuratAl-Najm
ayat39).
Sesuatu amalan atau pekerjaan yang mendekatkan
seseorangkepadaAlahadalahsangatpentingsertapatutuntuk
diberiperhatian. Amalanataupekerjaanyangdemikianselain
memperolehkeberkahansertakesenangandunia,jugaadayang
lebihpentingyaitumerupakanjalandalam menentukantahap
kehidupanseseorangdiakhiratkelak,apakahmasukgolonganahli
surgaatausebaliknya.Istilah‘kerja’dalamIslambukanlahsemata-
matamerujukkepadamencarirezekiuntukmenghidupidiridan
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keluargadenganmenghabiskanwaktusiangmaupunmalam,dari
pagihinggasore,terusmenerustakkenallelah,tetapikerja
mencakupsegalabentukamalanataupekerjaanyangmempunyai
unsurkebaikandankeberkahanbagidiri,keluargadanmasyarakat
sekelilingnyasertaNegara.
Maksudnya,setiaporangyangberamal,makauntuknya
amalnyaitubaikatauburuk,diatidakmendapatkanamaldan
usahaoranglainsedikitpunsertatidakakanmemikuldosaorang
lain.Sebagianulamaberdalihdenganayatiniuntukmenerangkan
bahwasemuaibadahtidakbisadihadiahkankepadaorang-orang
yang masih hidup maupun yang sudah mati,karena Alah
SubhaanahuwaTa'aalaberfirman,“Danbahwamanusiahanya
memperolehapayangtelahdiusahakannya.”Olehkarenaitu,
sampainyausahaoranglainkepadanyabertentangandenganayat
ini.NamunmenurutSyaikhAsSa’diy,“Pendalilaniniperluditinjau
kembali,karenaayathanyalahmenunjukkanbahwaseseorang
tidaklahmendapatkanselainyangiakerjakansendiri.Inijelastidak
adakhilaf,namundiayatitutidakadadalilyangmenunjukkan
bahwatidakbermanfaatuntuknyausahaoranglainjikaoranglain
menghadiahkan untuknya sebagaimana seseorang tidaklah
memilikihartaselainyangadadalam kepemilikannyadanyang
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adapadatangannya,namunhalinitidakberartibahwaiatidak
dapatmemilikiapayangdihibahkanoranglaindarihartamiliknya.
B.KERANGKAKONSEPPENELITIAN
Keterangan:
=VariabelIndependen
=VariabelDependen
DefenisiOperasional:
UmurKader
TingkatPendidikan
Kader
Keaktifan
Kader
Posyandu
InsentiveKader
PengetahuanKader
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1.Umur
Umuryangdimaksuddalampenelitianiniadalahlamahidupresponden
terhitungsejaklahirdinyatakandalamtahundikuesioner.
Kriteriaobjektif(FitriaMaretha,2010)
Rendah :<40tahun
Sedang :40–50tahun
Tinggi :>50tahun
2.TingkatPendidikan
Tingkatpendidikanyangdimaksuddalampenelitianiniadalahijasah
terakhirdarisekolahyangdiperoleholehresponden.
Kriteriaobjektif(DesyAgustina,2013)
Rendah :≤SMP
Sedang :TamatSMA
Tinggi :Tamatakademiatauperguruantinggi
3.Insentif
Insentifyangdimaksuddalampenelitianiniadalahsalahsatujenis
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penghargaanyangdikaitkandenganprestasikerja(uang,dl)
Kriteriaobjektif(DesyAgustina,2013)
Pernah :Apabilarespondenmendapatkaninsentif
Tidakpernah :Apabilarespondentidakpernahmendapatkan
insentif
4.Pengetahuan
Pengetahuankaderyangdimaksuddalampenelitianiniadalah
pengetahuankadertentangposyandudantugasnyasebagaikader
posyandu(Budiman,danAgusArianto,2013)
Baik :Apabilanilaijawabanresponden≥50%
Kurang :Apabilanilaiuawabanresponden<50%
5.Keaktifankader
Keaktifankaderyangdimaksuddalampenelitianiniadalahfrekuensi
kadermengikutikegiatanposyanduyangdiukurberdasarkanjumlah
kehadirannyadalammelakukankegiatanpadaharibukaposyandu
dalam6bulanterakhirberdasarkanlaporandaripuskesmas.
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Kriteriaobjektif(DesyAgustina,2013)
Aktif :Jikaresponden≥5kalihadirdalam6bulan
terakhiratauberdasarkanlaporandari
puskesmas.
Tidakaktif :Jikaresponden<5kalihadirdalam6bulan
terakhiratauberdasarkanlaporandari
puskesmas.
BABII
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METODOLOGIPENELITIAN
A.JENISPENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Analitik (untuk
menjelaskan karekteristik setiap variabel penelitian) dengan
menggunakan pendekatan Cross SectionalStudyuntuk melihat
hubunganantaravariabelbebasdenganvariabelterikat,mengenai
hubunganfaktorfaktoryangmempengaruhikeaktifankaderposyandu
dalampemberianpelayananibudanbalitadiWilayahKerjaPuskesmas
BontonompoI(Notoatmodjo,2012).
B.LOKASIPENELITIAN
LokasiPenelitianadalahtempatdilakukannyapenelitian.Lokasi
ini sekaligus membatasi ruang lingkup penelitian tersebut
(Notoatmodjo,2012).LokasiPenelitiandiWilayahKerjaPuskesmas
BontonompoI.
C.WAKTUPENELITIAN
Waktu Penelitian adalah waktu penelitian tersebutakan
dilakukan(Notoatmodjo,2012).Penelitianiniakandilakukanpada
BulanMei2015.
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D.POPULASI,SAMPEL,DANTEKNIKPENGAMBILANSAMPEL
1.PopulasidanSampel
Populasiadalah keseluruhan subyekpenelitian (Arikunto,
2010).Subyekdisiniyangmempunyaikuantitasdankarakteristik
tertentuyangditetapkanolehpenelitidandipelajariyangkemudian
ditarikkesimpulannya(Sugiyono,2009).Sedangkansampeladalah
semuapopulasiyangakanditelitiatausebagianjumlahdari
karakteristikyangdimilikiolehpopulasi(Sugiyono,2009).Sampel
dalampenelitianiniberjumlah250kaderyangadadiWilayahKerja
PuskesmasBontonompoIKabupatenGowaTahun2015.
3.TeknikPengambilanSampel
Sampling adalah suatu cara yang ditempuh dengan
pengambilansampelyangbenar-benarsesuaidengankeseluruhan
obyekpenelitian(Nursalam,2008).Teknikpengambilansampeldalam
penelitianiniadalahtotalsampling.Totalsamplingadalahteknik
pengambilansampeldimanajumlahsampelsamadenganpopulasi
yaitu250kaderposyanduyangadadiWilayahKerjaPuskesmas
BontonompoI(Sugiyono,2007).
E.INSTRUMENPENELITIAN
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Instrumenyangdigunakandalampengumpulandatapenelitiini
adalahKuesionerdenganPertanyaanPilihanGanda(MultipleChoice).
MenurutNotoatmodjo(2011)yaitudaftarpertanyaanyangtersusun
denganbaik,matang,dimanarespondentinggalmemberikanjawaban
ataudenganmemberitanda-tandatertentu.
Untukmengetahuihubunganfaktorfaktoryangmempengaruhi
keaktifankaderposyandudalam pemberianpelayanan,tesyang
digunakanadalahbentukpertanyaantertutup(ClosedEnded)dimana
sudah terdapat jawabannya, sehingga responden tinggal
memilih.Untukjawabanyangdijawabbenarbenardiberinilai1
sedangkan Untuk jawaban yang salah diberinilai0.Pengisian
kuesionertersebutdenganmemberitandasilang(X)ataumelingkari
padajawabanyangdianggapbenar(Notoatmodjo,2011).
F.CARAPENGAMBILANDATA
1.Dataprimer
Diperolehmelaluikuesioner(daftarpertanyaan)yangtelahdisusun
berdasarkantujuanpenelitian.
2.Datasekunder
Diperolehdariinstansiterkaityangsehubungdenganpenelitian
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dalamhaliniDinasKesehatanGowa.
G.PENGOLAHANDATADANANALISISDATA
1.PengolahanData
Prosespengolahandataadalahdatayangdikumpulkanoleh
sipenelitikemudiandianalisis,datayangterkumpulakandiolahdan
dianalisis data dilakukan dengan bantuan computerdengan
menggunakanprogramSPSSversi16,0dandisajikandalambnetuk
tabeldannarasi.Pengolahandatadilakukandengancaraseperti:
a.Coding,Pemberian kodepadadatayang diperoleh untuk
memudahkanpengolahandata.
b.Editing,Mengoreksisegalakesalahandalampengambilandata
danpengisiandata.
c.Entry,Memasukkandatauntukdiolahmenggunakancomputer.
d.Tabulating,Membuattabel-tabelyangberisikandatayangtelah
diberikodesesuaidengananalisisyangdibutuhkan,untuk
melakukantabulasiinidiperlukanketelitianagartidakterjadi
keselahankhususnyadalamtabulasisilang.
2.AnalisaData
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a.AnalisisUnivariat
Analisiunivariatdilakukan terhadap tiap – tiap variabel
penelitianterutamauntukmelihattampilandistribusifrekuensi
danpresentasedaritiap–tiapvariabel.
b.AnalisisBivariat
Analisis bivariatdilakukan terhadap tiap – tiap variabel
dependendanindependendenganmenggunakanChi-Square.
Jikap>0,05makaHoditerima(TidakAdaHubungan)
Jikap<0,05makaHoditolak(AdaHubungan)
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A.HasilPenelitian
Penelitian inidilaksanakan diwilayah kerja Puskesmas
Bontonompo I Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sejak
tanggal13Meisampaidengan25Juli2015,denganmelihatsampel
sebanyak250kaderposyandubaikyangaktifmaupunyangtidak.Data
diolahsesuaidengantujuandandisajikandalam bentuktabelyang
dilengkapipenjelasansebagaiberikut:
Adapunhasilpenelitiandisajikansebagaiberikut:
1.AnalisaUnivariat
a.Umur
Tabel1.1DistribusiRespondenBerdasarkanUmurKader
PosyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
Umur Frekuensi %
<40tahun 119 47,6
40-50tahun 101 40,4
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>50tahun 30 12,0
JUMLAH 250 100
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel1.1menunjukkanbahwaumur sebagianbesarkader
posyanduyangtertinggiumur<40tahunsebanyak47,6%dan
umurkaderterendah>50tahunsebanyak12,0%.
b.TingkatPendidikan
Tabel1.2DistribusiRespondenBerdasarkanTingkatPendidikan
KaderPosyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
TingkatPendidikan Frekuensi %
SMP 13 5,2
SMA 201 80,4
DIPLOMA/S1 36 14,4
JUMLAH 250 100
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel1.2menunjukkanbahwasebagianbesartingkat
pendidikankaderposyanduyangtertinggiyaituSMAsebanyak
80,4%danterendahyaituSMPsebanyak5,2%.
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c.Insentif
Tabel1.3DistribusiRespondenBerdasarkanInsentifKader
PosyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
Insentif Frekuensi %
Pernah 250 100
TidakPernah 0 0
JUMLAH 250 100
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel1.3menunjukkanbahwasemuakaderposyandu
yang aktifdan tidak aktifpernah mendapatkan insentif
sebanyak100%selamamenjadikaderposyandu,daninsentif
yangditerimasemuaberupauang.
d.Pengetahuan
Tabel1.4DistribusiRespondenBerdasarkanPengetahuan
KaderPosyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
Pengetahuan Frekuensi %
Baik 250 100,0
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Kurang 0 0
JUMLAH 250 100
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel1.4menunjukkanbahwasemuakaderposyandu
yangaktifdantidakaktifmemilikipengetahuanyangbaik
sebanyak100%,karenaselamamerekamenjadikadermereka
mendapatkanpelatihankhususkader.
e.KeaktifanKader
Tabel1.5DistribusiRespondenBerdasarkanKeaktifanKader
PosyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
Keaktifan Frekuensi %
Aktif 153 61,2
TidakAktif 97
38,8
JUMLAH 250 100
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel1.5menunjukkanbahwa 153kaderposyandu
(61,2%)yang memilikikeaktifan tertinggi dan 97 kader
posyandu(38,8)yangtidakaktifsebanyak38,8%
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2.AnalisaBivariat
f.HubunganUmurdenganKeaktifanKader
Tabel2.1AnalisaHubunganKaderPosyanduTerhadap
HubunganUmurdenganKeaktifanKaderdiWilayahKerja
PuskesmasBontonompoI
Umur KeaktifanKaderPosyandu
Aktif TidakAktif Jumlah
P
n % n % n %
Rendah 73 61% 46 39% 119 100%
Sedang 65 64% 36 36% 101 100%
0,366
Tinggi 15 50% 15 50% 30 100%
JUMLAH 153 61% 97 39% 250 100%
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel2.1menunjukkanbahwadari119kaderposyandu
yangmenyatakanumurkaderrendahterdapatkeaktifankader
posyandusebanyak61%dandari101kaderyangmenyatakan
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umursedang sebanyak 64% serta dari30 kaderyang
menyatakanumurtinggisebanyak50%.
Hasilanalisisstatistikdiperolehnilaip(0,366)>0,05,
berartidikatakantidakadahubunganantaraumurdengan
keaktifan kader posyandu diwilayah kerja puskesmas
bontonompoI.
g.HubunganTingkatPendidikandenganKeaktifanKader
Tabel2.2AnalisaHubunganKaderPosyanduTerhadap
HubunganTingkatPendidikandenganKeaktifanKaderdi
WilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
Tingkat KeaktifanKaderPosyandu
Pendidikan Aktif TidakAktif Jumlah
P
n % n % n %
Rendah 1 8% 1 92% 13 100%
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Sedang 133 66% 68 34% 201
100% 0,000
Tinggi 19 53% 17 47% 36 100%
JUMLAH 153 61% 97 39% 250 100%
Sumber:DataPrimer,2015
Tabel2.2menunjukkanbahwadari13kaderposyandu
yangmenyatakanTingkatPendidikanrendahterdapatkeaktifan
kaderposyandu sebanyak 8% dan dari201 kaderyang
menyatakanTingkatPendidikansedangsebanyak66%serta
dari36kaderyangmenyatakanTingkatPendidikantinggi
sebanyak53%.Hasilanalisisstatistikdiperolehnilaip(0,000)<
0,05,berartidikatakanaterdapathubunganantaraTingkat
Pendidikandengankeaktifankaderposyandudiwilayahkerja
PuskesmasBontonompoI.
h.HubunganInsentifdenganKeaktifankader
Tabel2.3AnalisaHubunganKaderPosyanduTerhadap
HubunganInsentifdenganKeaktifanKaderdiWilayahKerja
PuskesmasBontonompoI
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Insentif KeaktifanKaderPosyandu
Aktif TidakAktif Jumlah
p
n % n % n %
Pernah 153 61% 97 39% 250 100%
a
JUMLAH 153 61% 97 39% 250 100%
Sumber:DataPrimer,2015
a:Tidakbisadianalisasecarastatistikkarenavariabel
insentifbernilaikonstan.
Tabel2.3menunjukkanbahwadari250kaderposyandu
yangmenyatakanbahwasemuapernahmendapatkaninsetif
baikyangaktifmaupunyangtidakaktif.Tidakadahasilanalisa
statistikkarenasemuakaderpernahmendapatkaninsetif
berupauangbaikyangaktifmaupuntidakaktifsehingganilaip
constant.
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i.HubunganPengetahuandenganKeaktifankader
Tabel2.4AnalisaHubunganKaderPosyanduTerhadap
HubunganPengetahuandenganKeaktifanKaderdiWilayah
KerjaPuskesmasBontonompoI
Pengetahuan KeaktifanKaderPosyandu
Aktif TidakAktif Jumlah p
n % n % n %
Baik 153 61% 97 39% 250 100% a
JUMLAH 153 61% 97 39% 250 100%
Sumber:DataPrimer,2015
a:Tidakbisadianalisasecarastatistikkarenavariabel
pengetahuanbernilaikonstan.
Tabel2.4menunjukkanbahwadari250kaderposyandu
yang menyatakan bahwa keseluruhan kader memiliki
pengetahuandalam kategoribaik.Tidakadahasilanalisis
statistik karena semua kaderyang aktifdan tidak aktif
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mempunyaipengetahuanbaiksehingganilaipconstant.
B.PEMBAHASAN
1.AnalisaUnivariat
a.TingkatPendidikan
Daritabel1.2diketahuibahwajumlahkaderterbanyak
memilikitingkatpendidikansampaiSMAsebanyak201kader
(80,4%)dantingkatpendidikansampaiSMPsebanyak13kader
(5,2%).
PendapatKiHajarDewantorodalamNotoatmodjo(2007),
mengungkapkanbahwatujuanpendidikanadalahmembentuk
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ataumeningkatkankemampuanmanusiayangmencakupcipta,
rasadankarsa.Dariteoritersebut,dapatkitakatakanbahwa
kaderdengantingkatpendidikantinggiakancenderunguntuk
lebihbanyaktahudaripadayangmempunyaitingkatpendidikan
lebihrendah.Darihasilpenelitiandidapatkansebagianbesar
kadermempunyaipendidikansedangyaitumempunyaijumlah
ijazahsampaitingkatsekolahmenengahatasatautamatSMA,
artinyakaderposyandumempunyaipendidikanyangcukupbaik.
Dimanajalurpendidikanformalakanmembekaliseseorang
dengandasar-dasarpengetahuan,teoridanlogika,pengetahuan
umum,kemampuananalisissertapengembangankepribadian
(Agustina,2013).
b.Insentif
Daritabel1.3didapatkanbahwasemuakaderpernah
mendapatkaninsentifyaitu250kader(100%).Faktorinsentif
merupakan salah satu cara meningkatkan kinerja kader
posyandu.Jikakegiatanposyandudimulai,makakaderharus
bekerjapenuhdaripagihinggaserangkaiankegiatanposyandu
selesai.Padahalsaatkegiatanposyanduparakaderharus
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meninggalkan pekerjaan utama mereka sepertipekerjaan
rumahtanggadanpekerjaanlainyangpenghasilannyajauh
lebihbesar.Olehsebabitusudahsewajarnyakaderposyandu
memperolehinsentifsesuaikebutuhanmereka.Pemberian
penghargaandalambentukuangtunaikepadakadermemang
memilikibeberapa keuntungan.Keuntungan uang sebagai
insentifkaderdapatdimintauntukbekerjalebihlamauntuk
mencapaitujuan tertentu dalam kerangka waktu tertentu,
pengawasaandapatdilakasanakandengancepat,rutinitaskerja
tetap,dankualitaslayanandapatterjaga.Jadi,pengahargaan
kaderadalahupahataugajiyangdiberikankepadakader.
Insentifberupauangmemberikanmotivasitersendiribagikader.
MenurutP.Siagian(2005)insentifmerupakandayatarikorang
datingdantinggaldalamsuatuorganisasiyangartinyasystem
pengkajian dan pelaksanaannya perlu dikembangkan
sedemikianrupaagarsystemperangsangadildanberbuatlebih
baik/lebihbanyakbukansekedarupahataspekerjaanyang
dilakukan.
Imbalanyangbaikadalahsistemyangmampumenjamin
kepuasanparaanggota,memeliharadanmempekerjakanorang
denganberbagaisikapdanperilakupositifdanproduktifbagi
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kepentingan organisasimisalnya,pergerakan,kemampuan,
pengetahuan,keterampilandanwaktutenagaparapekerja.
HasilpenelitianinisejalandenganhasilpenelitianHeriSutadi,
dkk(2006)mengemukankan bahwa kaderposyandu juga
mengharapkan adahonoruntuksetiap pertemuan karena
kegiatankaderpantasdimbalijasa.
c.Pengetahuan
Berdasarkan data yang diperoleh dari tebel 1.4
menunjukkan bahwa semua kader posyandu memiliki
pengetahuanyangbaiksebanyak100%,karenaselamamereka
menjadikadermerekamendapatkanpelatihankhususkader.
Halinisesuaidengan teoriyang dikemukakan oleh
Notoatmodjo(2007),bahwapengetahuanmerupakanhasildari
tahuuntukterbentuknyatindakanseseorangyangmencakup
kemampuankognitif,afektif,danpsikomotorik.Pengetahuan
diliat dari kemampuan kognitif seseorang mencakup
kemampuan untuk mengetahui,memahami,mengaplikasi,
menganalisis,mensistensisdanmengevaluasisuatuhal.
d.KeaktifanKader
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Darihasiltabel1.5menunjukkanbahwa 153kader
posyandu(61,2%)yangmemilikikeaktifantertinggi dan97
kaderposyandu(38,8)yangtidakaktifsebanyak38,8%.Ini
dilihatdaridatayangdiperolehdaripuskesmasdanpadasaat
meneliti.
Syafei(2010)diTanggerangSelatan,dalampenelitiannya
diperoleh hasillebih banyakkaderposyandu yang dalam
kategoriaktif,tapiberbedadenganhasildariNugroho(2008)di
Brebes,hasilpenelitiannyayaitulebihbanyakkaderposyandu
yang dalam kategoritidak aktif.Salah satu faktoryang
mempengaruhikaderuntukaktifyaitupekerjaandarikader,
karenatugaskaderbukanhanyasatukalidalamsatubulantapi
diluarjam jadwalkegiatan posyandu,kaderbertugas
mengunjungipesertaposyandu.
2.AnalisaBivariat
a.HubunganUmurdenganKeaktifanKaderdiWilayahKerja
PuskesmasBontonompoI.
Umurmerupakanperiodepenyesuaianterhadappola-
polakehidupanyangbarudanharapan-harapanyangbaru.Pada
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masainiyaitumasaproduktifmerupakanmasabermasalah,
masaketeganganemosi,masaketerampilan,sosial,masa
komitmen,masaketergantungan,masaperubahannilai,masa
penyesuaiandengancarahidupbarudanmasakreatif.Pada
masadewasainiditandaiadanyaperubahan“jasmanidan
mental”.
Semakin bertambah umurseseorang akan semakin
tinggiwawasan yang diperoleh apabila umurseseorang
semakinmudamakaakanmempengaruhipengetahuannya
(Notoatmodjo,2012).
MenurutSoekanto(2007)pengalamanatausesuatu
yangpernahdialamiseseorangakanmenambahpengetahuan
tentangsesuatuyangbersifatinformal,dalamhalinisemakin
tua umur seseorang maka akan semakin banyak
pengalamannya.
Berdasarkanhasilujichisquareterlihatdaritabel2.1
menunjukkanbahwanilaip(0,366)>0,05,berartinilaip
dikatakantidakadahubunganantaraumurdengankeaktifan
kaderposyandudiwilayahkerjaPuskesmasBontonompoI.
MenurutFitriaMaretha,(2011)Umurmenggambarkan
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pengalamanseseorang,kaderyangberumurtuarelativelebih
diseganidibandingkandengankaderyangberumurlebihmuda.
Haliniberkaitandengankepercayaanmasyarakatbahwakader
yangberumurlebihtualebihberpengalaman.
PadapenelitianAnsar,dkk(2013)hasilanalisastatistic
diketahuibahwaumurrespondenterbanyak30–40tahun
(84,09%)sedangkanumurresponden>50tahunsebanyak
(15,91%)denganjumlahrespondensebanyak44.Sehinggadari
hasilpenelitian inipenelitidapat menyimpulkan bahwa
kebanyakankaderposyanduyangaktifberumurkurangdari40
tahun.
b.Hubungan TingkatPendidikan dengan Keaktifan Kaderdi
WilayahKerjaPuskesmasBontonompoI.
Pendidikanadalahsuatuusahauntukmengembangkan
kepribadiandankemampuandidalamdandiluarsekolah(baik
formalmaupun non formal),berlangsung seumurhidup.
Pendidikanadalahsebuahprosesperubahansikapdantata
lakuseseorangataukelompokdanjugausahamendewasakan
manusiamelaluiupayapengajarandanpelatihan.
Pendidikanmempengaruhiprosesbelajarsemakintinggi
57
pendidikan seseorang maka semakin mudah bagiorang
tersebutuntukmenerimainformasi,denganPendidikantinggi
maka seseorang akan cenderunga untuk mendapatkan
informasibaikdarioranglainmaupundarimediamassa.
Semakinbanyakinformasiyangmasuk,semakinbanyakpula
pengetahuanyangdidapattentangkesehatan(Notoatmodjo,
2012).
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha dan
tindakanyangbertujuanuntukmerubahpengetahuan,sikap,
danketerampilanmanusia.Suatutingkatpendidikanyang
cukupmerupakandasardalampengembangandayanalarserta
saranabagiseseorangmenerimapengetahuan.Kemampuan
menerimaseseorangdenganlatarbelakangpendidikancukup.
Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh
seseorangmakasemakinbaikpengetahuandanlebihluas
dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang rendah.
Pendidikanjugaakanmembuatseseorangterdoronguntuk
ingin tahu mencaripengalaman sehingga informasiyang
diterimaakanjadipengetahuan(Notoatmodjo,2012).
Padatabel2.2didapatkanbahwahasilanalisisstatistik
diperolehnilaip(0,000)<0,05,berartidikatakanadahubungan
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antaraTingkatPendidikandengankeaktifankaderposyandudi
wilayahkerjapuskesmasbontonompoI.
ManurutAgustina(2013),bahwapendidikanmerupakan
factoryang sangatpenting bagiseorang kaderdalam
menjalankanposyandu.Kaderyangberpendidikantinggitentu
akanlebihmudahdalammenerimainformasi-informasiterbaru
mengenai posyandu. Dari hasil penelitian, ini peneliti
menyimpulkanbahwapendidikansangatberpengaruhdengan
keaktifankaderposyandu.
Menurut pendapat Ki Hajar Dewantoro dalam
Notoatmodjo(2007),mengungkapkanbahwatujuanpendidikan
adalahmembentukataumeningkatkankemampuanmanusia
yangmencakupcipta,rasadankarsa.Dariteoritersebut,dapat
kitakatakanbahwakaderdengantingkatpendidikantinggiakan
cenderunguntuklebihbanyaktahudaripadayangmempunyai
tingkatpendidikanlebihrendah.Darihasilpenelitiandidapatkan
sebagianbesarkadermempunyaipendidikansedangyaitu
mempunyaijumlahijazahsampaitingkatsekolahmenengah
atasatautamatSMA,artinyakaderposyandumempunyai
pendidikanyangcukupbaik.Dimanajalurpendidikanformal
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akanmembekaliseseorangdengandasar-dasarpengetahuan,
teoridanlogika,pengetahuanumum,kemampuananalisisserta
pengembangankepribadian.
MenurutAgustina(2013),mengungkapkanbahwatujuan
pendidikanadalahmembentukataumeningkatkankemampuan
manusiayangmencakupcipta,rasadankarsa.Dariteori
tersebut,dapatkitakatakanbahwakaderdengantingkat
pendidikantinggiakancenderunguntuklebihbanyaktahudari
padayangmempunyaitingkatpendidikanlebihrendah.Dari
hasilpenelitiandidapatkansebagianbesarkadermempunyai
pendidikansedangyaitumempunyaijumlahijazahsampai
tingkatsekolahmenengahatasatautamatSMA,artinyakader
posyandumempunyaipendidikanyangcukupbaik.Dimanajalur
pendidikanformalakanmembekaliseseorangdengandasar-
dasarpengetahuan,teoridan logika,pengetahuan umum,
kemampuananalisissertapengembangankepribadian.
PadapenelitianSuryati(2013)hasilanalisastatistik
diketahuibahwatingkatpendidikanrespondenterbanyakyaitu
SLTAdanPerguruanTinggisebesar63(64,3%)danyangtingkat
pendidikanrendah35(35,7%).Sehinggadarihasilpenelitianini
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penelitidapatmenyimpulkanbahwamayoritaskaderposyandu
yangaktifmemilikitingkatpendidikanSLTA.
c.HubunganInsentifdenganKeaktifanKaderdiWilayahKerja
PuskesmasBontonompoI.
Padatabel2.3tidakdididapatkanhasilanalisisstatistik
nilaipkarenasemuakaderposyandubaikaktifatautidakaktif
pernahmendapatkaninsentifselamamenjadikaderposyandu
sehinggadipenenlitianinitidakdiketahuiapaadahubungan
antarainsentifdengankeaktifankaderposyandudiwilayah
kerjapuskesmasbontonompoI.
MenurutP.Siagian(2005)insentifmerupakandayatarik
orangdatingdantinggaldalam suatuorganisasiyangartinya
system pengkajiandanpelaksanaannyaperludikembangkan
sedemikianrupaagarsystemperangsangadildanberbuatlebih
baik/lebihbanyakbukansekedarupahataspekerjaanyang
dilakukan.
Imbalanyangbaikadalahsistemyangmampumenjamin
kepuasanparaanggota,memeliharadanmempekerjakanorang
denganberbagaisikapdanperilakupositifdanproduktifbagi
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kepentingan organisasimisalnya,pergerakan,kemampuan,
pengetahuan,keterampilandanwaktutenagaparapekerja.
HasilpenelitianinisejalandenganhasilpenelitianHeriSutadi,
dkk(2006)mengemukankan bahwa kaderposyandu juga
mengharapkan adahonoruntuksetiap pertemuan karena
kegiatankaderpantasdimbalijasa.
Tetapiberbeda dengan penelitian Mukrimah dan
Hamsinah(2013) ditemukanrespondenyangmendapatkan
insentifcukup tapikinerjanya kurang.Halinimungkin
disebabkankarenapengetahuanataubahkanpelatihanbelum
memadai.Dimanahasilanalisamenunjukkankaderdiwilayah
kerjaPuskesmasCambayangmendapatkaninsentifcukup
sebanyak20responden(40,8%)sedangkan29responden
(59,2%)yangmendaptkaninsentiftidakcukup.
Sistemimbalan(insentif)adalahsuatuyangbukanilmu
pasti.Olehkarenaitu,halyangterbaikyangdapatdilakukan
olehseseorangkonsultankepadalembagayangmeminta
nasihatsystemimbalanadalahpedoman.
MenurutKopelmenbahwaimbalanakanberpengaruh
untuk meningkatkan kinerja yang pada akhirnya secara
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langsungakanmeningkatkankinerjaindividu.
Tujuaninsentifadalahmeningkatkankinerjakaderdalam
berupayah meningkatkan prestasi kerjanya dengan
menawarkanperangsangfinancialbagikaderyangmampu
mencapaiprestasikerjatinggi,atasdasaritulahdiperkirakan
pemberlakuansystem insentifakanmampumembuatkader
termotivasiuntukmeningkatkankinerjadanprestasikerja,yang
pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan.
Keterbatasan pada penelitian ini bahwa semua
responden mendapatkan insentif, sehingga peneliti
menyarankanagarpadapenelitianselanjutnyapenelitilain
dapatmencarisampelrespondenyangmendapatkandantidak
mendapatkan insentifserta terjadinya perbedaan inijuga
diakibatkankarenaperbedaankategoridimanapenelitianini
menggunakankategoriiyadantidaksedangkanpadapenelitian
lainmenggunakankategoribaik,cukupdankurang.
d.HubunganPengetahuandenganKeaktifanKaderdiWilayah
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KerjaPuskesmasBontonompoI.
MenurutNotoatmodjo(2007),pengetahuanmencakup6
tingkatdanuntukkaderPosyanduiniberdasarkanhasiltelah
beradapadatingkatyangkeenamyaituevaluasi,dimanakader
Posyandutelahmampumengaplikasikanhalyangdiketahuinya
dantelahmampumembuatpenilaiansepertimembandingkan
statusgizibayidenganmenggunakanKartuMenujuSehat
(KMS).
MenurutNotoatmodjo(2012)Pengetahuanmerupakan
faktoryang sangatpenting untuk terbentuknya tindakan
seseorang.Pengetahuanmerupakanhasiltahudanterjadi
setelahorangmelakukanpengindraanterhadapsuatuobyek
tertentu.Pengindraanterjadimelaluipancaindramanusiayakni
melalui indra penglihatan, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahun juga dapat diartikan sebagaipengumpulan
informasiyangdipahami,yangdiperolehdariprosesbelajar
selamahidup maupun sumberinformasilain yang dapat
digunakansewaktu-waktusebagaialatpenyesuaiandiribaik
terhadapdirisendirimaupunlingkungan.Pengetahuanyang
mencakupdidalamdomainkognitifmempunyaienamtingkatan
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yaitutahu,memahami,aplikasi,analisis,sintesis,danevaluasi.
Padatabel2.4tidakdidapatkanhasilanalisisstatistik
nilaipkarenasemuakaderposyandubaikaktifatautidakaktif
mempunyaipengetahuan baik sehingga dipenenlitian ini
terdapathubungansecaraanalisaantarapengetahuandengan
keaktifan kader posyandu diwilayah kerja puskesmas
bontonompoI.Halinimungkindisebabkankarenakader
posyanduselaludiberikanpelatihandanpengetahuantentang
peran,tugasdantujuanterbentuknyakaderposyandu.
Penelitian menurut Rewanti Prang, dkk (2013)
Pengetahuan kaderPosyandu yaitu 71% yang memiliki
pengetahuanyangbaikserta29%yangmemilikipengetahuan
yangkurangbaiksehinggapenelitidapatmenyimpulkanbahwa
mayoritastingkatpengetahuankadertentangposyandupada
kategoribaiksebanyak71%denganmayoritaskaderposyandu
yangaktif.
MenurutHaryantoAdiNugrohodanDewiNurdiana(2007),
bahwa pengetahuan dan pendidikan seseorang akan
mempengerahuiperilaku kesehatan seseorang.Iniberarti
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pengetahuanbaikrespondenbisamempengaruhikeaktifan
kaderdalam kegiatan posyandu.Kaderyang mempunyai
pengetahuanyangkurangbaikmakaakanmempengerahui
ketidakaktifankaderdalam kegiatanposyandu.Tetapitidak
semuakaderyangberpengetahuankurangbaikakantidakaktif
dalamkegiatanposyandu,karenakeaktifanseorangkaderjuga
dapat di pengaruhi beberapa factor antaralain seperti
kepercayaan,tradisi,sikap,ketersediaanfasilitas,dukungan
socialbaikdaripetugaskesehatan,keluarga,tokohagama,
ataupuntokohmasyarakatlainnya.
MenurutSuhat(2014)kaderadalahanggotamasyarakat
yangdipilihdaridanolehmasyarakatsetempat,disetujuidan
dibinaolehLKMD,maudanmampubekerjasecarasukarela,
dapatmembacadanmenulishuruflatinsertamempunyai
waktuuntukbekerjabagimasyarakatdisampingusahanya
mencarinafkah.Keberadaankaderdalam pencapaiantujuan
posyandu sangat penting. Salah satu factor yang
mempengaruhitinkatkeaktifankaderposyanduadalahtingkat
pengetahuan.Dalam pengetahuanterdapatpengertiantahu
yang merupakan bagian yang pertama dari tingkatan
pengetahuan.Berdasarkandarihasilpenelitiantersebutdapat
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disimpulkanbahwakaderyangberpengatahuankurangbaik
(69,8%)mempunyairesikountuktidakaktifdalam kegiatan
posyandudansebaliknyakaderyangberpengetahuanbaik
(59,3%)cenderungaktifdalamkegiatanposyandu.
Jadimenurutpenelitianinibahwakebanyakankader
posyandu yang aktifdalam kegiatan posyandu memliki
pengetahuanyangbaikdikarenakankaderyangaktifselalu
diberikanpelatihandandiasakemampuannyadalammembantu
melayanimasyarakat.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Darihasilpenelitian yang dilaksanakan diwilayah kerja
PuskesmasBontonompoIKecamatanBontonompoKabupatenGowa
sejaktanggal13Meisampaidengan25Juli2015,denganmelihat
sampelsebanyak250kaderposyandubaikyangaktifmaupunyang
tidakaktifdengantujuansebagaiberikut:
1.Tidakterdapathubunganantaraumurdengankeaktifankader
posyandu diWilayah Kerja Puskesmas Bontonompo I
KabupatenGowaTahun2015.
2.Terdapathubunganantaratingkatpendidikandengankeaktifan
kaderposyandudiWilayahKerjaPuskesmasBontonompoI
KabupatenGowaTahun2015.
3.Mayoritas responden yang pernah mendapatkan insentif
dinyatakanaktif.
4.Mayoritas responden yang mempunyaipengetahuan baik
dinyatakanaktif.
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B.Saran
1.Peneliti Peneliti menyarankan agar pihak Puskesmas
BontonompoIselalumempertahankanpenerapanpelatihan
kadernya sehingga lebih meningkatkan pengetahuan dan
keaktifandalammenjalankanperansertatugaskaderposyandu
yaitudalammemberikanpelayanankesehatan.
2.Penelitimenyarankanbagikaderagarlebihmeningkatkanperan
sertanyaterutamadalampeningkatanpelaksanaankegiatandi
posyandu.
3.Penelitimenyarankanagarpenelitilaindimasamendatangbisa
meneruskandanlebihmendalamipenelitianinisertadapat
dijadikanpulasebagaibahanbacaan.
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KUESIONER
HUBUNGANFAKTORFAKTORYANGMEMPENGARUHIKEAKTIFANKADER
POSYANDUDALAMMEMBERIKANPELAYANANIBUDANBALITADI
KABUPATENGOWA
NomorResponden: (Disiolehpeneliti)
Puskesmas :
NamaResponden :
UmurResponden : Tahun
PendidikanTerakhir:
Lamamenjadikader :
Pekerjaan :
A.INSENTIF
1.Apaibupernahmendapatkaninsentifselamamenjadikaderposyandu?
a.Ya
b.Tidak
2.Setiapberapakaliibumendapatkaninsentif?
a.1bulansekali
b.3bulansekali
c.6bulansekali
d.>6bulansekali
3.Dalambentukapainsentifyangibuterima?
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a.Uang
b.Penghargaan
c.Barang
d.Dl,…………….
B.PENGETAHUAN
1.Apayangdimaksuddenganposyandu?
a.Posyanduadalahtempatberkumpulnyaibu–ibudanbalita
b.Posyanduadalahtempatpelayananpenyakitumum
c.Posyandu adalah tempat pelayanan kesehatan yang
melaksanakanprogram5dasarterpadu
2.Apatujuanposyandu?
a.Untukmenurunkanangkakematianbayidanangkakematian
ibu
b.Untukmendapatkanpengobatangratis
c.Untukmendapatkanmakanantambahansaja
3.Apayangmenjadisasaranutamadalamkegiatanposyandu?
a.Bayi,AnakBalitadanIbuMelahirkan
b.AnakSekolahDasar
c.AnakTK
4.Balitaseharusnyaditimbangsetiap:
a.3bulansekali
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b.6bulansekali
c.1bulansekali
5.PadausiaberapaBalitasebaiknyaditimbangdiPosyandu:
a.Mulailahir–umur1tahun
b.Mulailahir–umur5tahun
c.Mulailahir–umur3tahun
6.ApakepanjangandariKMS?
a.KartuMasyarakatSehat
b.KartuMasyarakatSakit
c.KartuMenujuSehat
7.Apagunapenimbanganberatbadan?
a.Untukmengetahuiperkembanganberatbadananakyangideal
b.MemantaupertumbuhandanperkembanganBalita
c.Supayaanaksehat
8.Bagaimanakondisiberatbadananakyanghaarusdirujukke
Puskesmas?
a.Anakyangberatbadannyatigakaliberturut-turutditimbang
tidaknaik
b.Anakdenganberatbadandibawahgarismerah
c.Anakyangkurus
9.Kenapaanakdapatmengalamibutasenja?
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a.KurangvitaminA
b.Kurangzatgizi
c.Keturunan
10.Susuapayangpalingbaikuntukperkembanganbayi?
a.ASI
b.Susuformula
c.Susukedelai
11.SampaiumurberapakahASIsebaiknyadiberikankepadabayi?
a.2Tahun
b.1Tahun
c.6Bulan
12.Apakah yang harus dilakukan pertama jika menemukan
bayi/balitamenderitadiare?
a.Memberikanlarutangulagaramdanmembawakepelayanan
kesehatan.
b.Menyetop pemberian ASIdan membawa kepelayanan
kesehatan
c.Membawakedukun
13.Apakahtugaskaderdimeja1?
a.MelaksanakanPencatatan/pendaftaran
b.MelakukanPenimbangan
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c.Tidaktahu
14.Apakahtugaskaderdimeja2?
a.MelakukanPenimbangan
b.Melakukanpencatatan
c.Tidaktahu
15.Apakahyangmenjaditugaskaderdimeja3?
a.Melakukanpencatatanhasilpenimbangan
b.Melakukanpenyuluhan
c.Tidaktahu
16.Apakahyangmenjaditugaskaderdimeja4?
a.Melakukanpenyuluhan
b.Melakukanpelayanankesehatan
c.Tidaktahu
17.Apakahyangmenjaditugaskaderdimeja5?
a.Melakukanpelayanankesehatan
b.MelakukanPenyuluhan
c.Tidaktahu
18.Kepadasiapakankaderharusmelakukanpenyuluhanyangintensif?
a.KepadaBalitayangBBturun3kaliberturut-turut
b.Kepadaseluruhibubalita
c.Tidaktahu
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19.Apatujuandaripelatihankader?
a.Untukmeningkatkanpengetahuandankemampuankader
b.Untukmendapatkanuangtambahan
c.Untukmendapatkanpujiandarioranglain
20.Apasajaketerampilanyangharusdikuasaiolehkader?
a.Pengetahuanyangberhubungandenganlingkungansekitarnya.
b.Keterampilanyangberhubungandenganposyandu.
c.keterampilanyangberhubungandengankemampuannya
FREQUENCIES VARIABLES=Umur Pendidikan Insentif Pengetahuan Keaktifan
 /ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
[DataSet0] 
Statistics
Umur Pendidikan Insentif Pengetahuan Keaktifan
N Valid 250 250 250 250 250
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Umur
Frequency Percent ValidPercent
Cumulative
Percent
Valid Rendah 119 47.6 47.6 47.6
Sedang 101 40.4 40.4 88.0
Tinggi 30 12.0 12.0 100.0
Total 250 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent ValidPercent
Cumulative
Percent
Valid Rendah 13 5.2 5.2 5.2
Sedang 201 80.4 80.4 85.6
Tinggi 36 14.4 14.4 100.0
Total 250 100.0 100.0
Insentif
Frequency Percent ValidPercent
Cumulative
Percent
Pengetahuan
Frequency Percent ValidPercent
Cumulative
Percent
Valid Baik 250 100.0 100.0 100.0
Keaktifan
Frequency Percent ValidPercent
Cumulative
Percent
Valid TidakAktif 97 38.8 38.8 38.8
Aktif 153 61.2 61.2 100.0
Total 250 100.0 100.0
CROSSTABS
 /TABLES=Umur Pendidikan Insentif Pengetahuan BY Keaktifan
 /FORMAT=AVALUE TABLES
 /STATISTICS=CHISQ
 /CELLS=COUNT
 /COUNT ROUND CELL.
Crosstabs
[DataSet0] 
CaseProcessingSummary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Umur*Keaktifan 250 100.0% 0 .0% 250 100.0%
Pendidikan*Keaktifan 250 100.0% 0 .0% 250 100.0%
Insentif*Keaktifan 250 100.0% 0 .0% 250 100.0%
Pengetahuan*Keaktifan 250 100.0% 0 .0% 250 100.0%
Umur * Keaktifan
Crosstab
Count
Keaktifan
Total
TidakAktif Aktif
Umur Rendah 46 73 119
Sedang 36 65 101
Tinggi 15 15 30
Total 97 153 250
Chi-SquareTests
Value df
Asymp.Sig.(2-
sided)
PearsonChi-Square 2.010
a
2 .366
LikelihoodRatio 1.974 2 .373
NofValidCases 250
a.0cels(.0%)haveexpectedcountlessthan5.Theminimum
expectedcountis11.64.
Pendidikan * Keaktifan
Crosstab
Count
Keaktifan
Total
TidakAktif Aktif
Pendidikan Rendah 12 1 13
Sedang 68 133 201
Tinggi 17 19 36
Total 97 153 250
Chi-SquareTests
Value df
Asymp.Sig.(2-
sided)
PearsonChi-Square 18.840
a
2 .000
LikelihoodRatio 19.834 2 .000
Linear-by-LinearAssociation 1.378 1 .241
NofValidCases 250
Chi-SquareTests
a.0cels(.0%)haveexpectedcountlessthan5.Theminimumexpected
countis5.04.
Insentif * Keaktifan
Crosstab
Count
Keaktifan
Total
TidakAktif Aktif
Insentif Pernah 97 153 250
Total 97 153 250
Chi-SquareTests
Value
PearsonChi-Square .
a
NofValidCases 250
a.Nostatisticsarecomputed
becauseInsentifisaconstant.
Pengetahuan * Keaktifan
Crosstab
Count
Crosstab
Keaktifan
Total
TidakAktif Aktif
Pengetahuan Baik 97 153 250
Total 97 153 250
Chi-SquareTests
Value
PearsonChi-Square .
a
NofValidCases 250
a.Nostatisticsarecomputed
becausePengetahuanisaconstant.
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